
 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Memiliki kemampuan dan keterampilan dalam berbahasa Inggris menjadi 

suatu kebutuhan yang sangat penting untuk saat ini, terlebih lagi bagi para 

mahasiswa. Mahasiswa dengan kemampuan berbahasa Inggris yang baik, 

memiliki cakupan wawasan dan ilmu pengetahuan menjadi lebih luas. Pada 

umumnya, universitas-universitas yang ada di Indonesia memang tidak 

menerapkan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar perkuliahan, namun 

tidak menutup kemungkinan adanya perkuliahan yang menggunakan bahasa 

Inggris sebagai bahasa pengantar. Kemampuan berbahasa Inggris juga 

diperlukan bagi mahasiswa untuk memahami  materi perkuliahan, terkadang 

para mahasiswa harus mempelajari materi perkuliahan melalui buku ataupun 

literatur lainnya yang menggunakan bahasa Inggris. Apabila kemampuan 

bahasa Inggris yang dimiliki oleh para mahasiswa tergolong rendah, maka 

akan menimbulkan hambatan dari segi pemahaman materi. 

Pentingnya memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang baik tidak hanya 

dirasakan oleh para mahasiswa pada saat menjalankan proses perkuliahan, 

namun tetap terus berlanjut hingga menyelesaikan tugas mereka sebagai 
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mahasiswa dan ingin memasuki dunia kerja ataupun melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Sebagai contoh yaitu penggunaan nilai English 

Proficiency Test (EPT) sebagai salah satu syarat wisuda bagi para mahasiswa 

Universitas Lampung.  

Pada lingkungan Universitas Lampung, tes EPT diselenggarakan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan berbahasa Inggris bagi para mahasiswa dan 

juga bagi mayarakat umum. Sistem pelaksanaan yang digunakan masih 

menggunakan sistem kertas dan pensil (Paper-Based Test) sedangkan untuk 

materi soal yang diujikan sejenis dengan materi pada soal TOEFL® PBT 

(Paper-Based Test). Pada pelaksanaan tes EPT di Universitas Lampung 

disediakan beberapa paket soal, dimana untuk masalah pemilihan dan 

pembagian paket soal telah diatur oleh pihak yang terkait. Berdasarkan adanya 

beberapa paket soal tersebut maka para peserta di suatu ruangan akan 

mendapat paket soal yang berbeda dengan para peserta di ruangan lainnya 

walaupun sedang mengikuti tes di waktu yang sama. 

Berbicara tentang adanya paket soal pada tes EPT di Universitas Lampung, 

ada beberapa aspek yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam proses 

pemilihan ataupun pembagian paket soal, salah satunya yaitu berdasarkan 

kategori tingkat kesulitan soal. Pembagian paket soal EPT akan terasa adil 

apabila para peserta mendapatkan soal dengan tingkat kesulitan yang sama, 

walaupun jenis soal yang diperoleh berbeda-beda. Tingkat kesulitan soal 

tergolong sebagai variabel linguistik, dimana anggota variabel tersebut tidak 

dinyatakan dalam bentuk nilai, melainkan berupa bahasa alamiah yang dapat 
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menggambarkan jenis-jenis kategori soal yaitu mudah, cukup, ataupun sulit. 

Proses pengkategorian soal EPT ini dapat dilakukan dengan menerapkan teori 

fuzzy set serta aturan tentang fungsi keanggotaannya, karena variabel linguistik 

dan fungsi keanggotaan merupakan dua hal yang saling berkaitan. Pada proses 

pengkategorian soal EPT ini dibutuhkan data berupa berapa banyak peserta 

yang dapat menjawab suatu jenis soal dengan benar. Data tersebut dapat 

diperoleh setelah diadakan pelaksanaan tes simulasi EPT. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dikembangkanlah Sistem Tes Simulasi EPT pada Jurusan Ilmu 

Komputer Universitas Lampung ini. Selain sebagai media untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan dalam proses pengkategorian soal dengan penerapan 

fuzzy set, sistem ini juga dapat digunakan sebagai media dalam berlatih 

mengerjakan tes EPT bagi para mahasiswa  Jurusan Ilmu Komputer 

Universitas Lampung. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengembangkan suatu sistem 

simulasi EPT berbasis web sebagai media pendukung dalam proses 

pengkategorian soal dengan penerapan fuzzy set, dan juga sebagai media 

pembelajaran tes EPT bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Komputer Universitas 

Lampung. 
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C. Batasan Masalah 

 

 

 

Untuk menyederhanakan permasalahan-permasalahan yang akan diselesaikan 

dalam penelitian ini, maka diberi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat 3 paket soal, yaitu paket soal A, B, dan C. Masing-masing paket 

soal tersebut terdiri dari 50 soal Listening Comprehension, 40 soal Structure 

and Written Expression, dan 50 soal Reading Comprehension and 

Vocabulary. 

2. Terdapat 3 kali jadwal pelaksanaan simulasi tes dalam 1 hari, yaitu pagi 

(pukul 08.00-10.00), siang (pukul 11.00-13.00), dan sore (pukul 14.00-

16.00).  

3. Seluruh soal disajikan dalam bentuk multiple choice atau pilihan ganda, dan 

juga secara random. 

4. Teknik scoring dan aturan pelaksanaan tes mengikuti aturan pada TOEFL® 

PBT (Paper-Based Test). 

5. Peserta hanya dapat mengikuti 1 kali simulasi EPT. 

6. Pengkategorian soal dengan menerapkan fuzzy set dapat dilakukan setelah 

dilakukannya simulasi EPT (minimal 1 kali simulasi). 

7. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, 

database MySQL dan web server Apache (dalam hal ini mengggunakan 

software XAMPP). 
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D. Tujuan  

 

 

 

Tujuan dari penelitian  ini adalah: 

1. Mengembangkan suatu sistem tes simulasi EPT berbasis web. 

2. Menerapkan fuzzy set pada proses pengkategorian soal, dalam hal ini soal 

yang dikategorikan yaitu soal-soal EPT.  

 

 

E. Manfaat 

 

 

 

Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan suatu sistem yang berkaitan dengan proses pengkategorian 

soal. 

2. Diharapkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan juga media 

untuk berlatih mengerjakan soal-soal EPT sebelum mengikuti EPT yang 

sebenarnya.  

3. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan sistem berbasis web dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, database MySQL, metode waterfall dan disertai 

dengan  penerapan  fuzzy set. 
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